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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh teknologi informasi, perilaku wajib
pajak, sosialisasi perpajakan, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
pelaku UMKM di Kelurahan Neglasari. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif, dengan pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada 70 responden
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dari total populasi 228 UMKM. Data yang
terkumpul kemudian diolah dan dianalisis menggunakan SPSS versi 27, melalui serangkaian
tahapan yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, serta
uji hipotesis.

Hasil analisis menunjukkan bahwa teknologi informasi memiliki pengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak dengan nilai t hitung sebesar 3,445 dan signifikansi 0,001.
Perilaku wajib pajak juga berpengaruh signifikan dengan nilai t hitung 4,505 dan signifikansi <
0,001. Sosialisasi perpajakan berpengaruh signifikan dengan nilai t hitung 2,620 dan signifikansi
0,011. Namun demikian, sanksi pajak tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kepatuhan,
dengan nilai t hitung -0,485 dan signifikansi 0,629. Secara bersama-sama, keempat variabel
tersebut memiliki pengaruh signifikan secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak,
ditunjukkan oleh nilai F hitung 185,336 yang lebih besar dari F tabel 2,51 dengan tingkat
signifikansi < 0,001.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kepatuhan pajak pelaku UMKM
dapat ditingkatkan melalui pemanfaatan teknologi informasi yang optimal, pembentukan perilaku
wajib pajak yang positif, serta peningkatan efektivitas sosialisasi perpajakan. Sementara itu,
penerapan sanksi pajak belum memberikan pengaruh yang berarti terhadap tingkat kepatuhan
wajib pajak di wilayah tersebut.

Kata kunci : Teknologi Informasi, Perilaku Wajib Pajak, Sosialisasi Pajak, Sanksi Pajak,
Kepatuhan Wajib Pajak
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PENDAHULUAN

Meskipun pihak kecamatan telah rutin melakukan pembinaan terhadap pelaku UMKM di
Kelurahan Neglasari, aspek kepatuhan perpajakan masih belum menjadi perhatian utama.
Rendahnya pemanfaatan teknologi informasi, kesadaran dan perilaku wajib pajak, kurangnya
sosialisasi perpajakan, serta lemahnya penerapan sanksi pajak menjadi faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap rendahnya tingkat kepatuhan pelaku UMKM dalam memenuhi kewajiban
pajaknya. Menurut Irfan (2023), variabel seperti teknologi informasi, perilaku wajib pajak,
sosialisasi pajak, dan sanksi perpajakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat
kepatuhan pajak pelaku UMKM. Minimnya literasi perpajakan di kalangan pelaku usaha kecil ini
dapat menurunkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi, padahal kepatuhan pajak memiliki peran
penting dalam mendukung penerimaan negara dan keberlanjutan usaha UMKM. Saat ini,
Kecamatan Neglasari lebih menitikberatkan pelatihan pada pengembangan produk dan strategi
pemasaran, termasuk kerja sama dengan perusahaan ekspedisi untuk memperluas pasar ke luar
daerah. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui tingkat kepatuhan wajib
pajak orang pribadi UMKM di Kelurahan Neglasari serta faktor-faktor yang memengaruhinya.

Sementara itu, ketimpangan sosial dan ekonomi masih menjadi tantangan besar dalam proses
pembangunan nasional di Indonesia. Walaupun berbagai kebijakan telah diterapkan,
ketidakmerataan distribusi kekayaan dan akses terhadap sumber daya masih menjadi hambatan
dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Menurut Yolanda
dan Hasanah (2024), ketimpangan ini merupakan persoalan mendasar yang berdampak langsung
terhadap keberhasilan pembangunan nasional. Untuk mengatasi masalah tersebut, pemerintah
menempatkan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai sektor strategis dalam
RPJMN 2020-2024 serta Pedoman Rencana Aksi SDGs 2020, karena UMKM dianggap mampu
meningkatkan inklusi ekonomi, mengurangi kesenjangan, dan memperluas lapangan Kkerja
(Bappenas, 2019).

Aliyah et al. (2022) dalam Yolanda dan Hasanah (2024) menjelaskan bahwa UMKM di
Indonesia masih menghadapi berbagai kendala, baik secara internal seperti keterbatasan modal
dan kemampuan manajerial, maupun eksternal seperti keterbatasan akses pasar dan pemanfaatan
teknologi. Oleh karena itu, penelitian mengenai peran UMKM dalam pembangunan ekonomi
nasional menjadi penting untuk mengidentifikasi potensi dan hambatan yang ada, serta
merumuskan kebijakan yang efektif dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha
kecil. Upaya penguatan UMKM perlu dilakukan secara terarah dan berkesinambungan, tidak
hanya dengan memperluas akses permodalan, tetapi juga melalui peningkatan literasi digital,
pelatihan manajemen usaha, serta dukungan kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan pelaku
UMKM. Langkah ini diperlukan agar UMKM dapat memberikan kontribusi optimal terhadap
pertumbuhan ekonomi nasional, penciptaan lapangan kerja, dan pemerataan kesejahteraan
masyarakat.

Selain itu, kepatuhan wajib pajak (WP) merupakan faktor penting dalam meningkatkan
penerimaan negara, yang berfungsi sebagai sumber pembiayaan kegiatan pemerintah dan program
pembangunan nasional. Tingginya tingkat kepatuhan pajak mencerminkan kesadaran masyarakat
dalam memenuhi kewajiban perpajakannya sekaligus menunjukkan efektivitas sistem perpajakan
(Setiawan & Yanti, 2024). Namun, hingga kini masih banyak pelaku UMKM yang belum
memahami secara menyeluruh kewajiban pajaknya, baik akibat minimnya sosialisasi, kurangnya
pengetahuan perpajakan, maupun angapan bahwa sistem pajak terlalu kompleks. Oleh karena itu,
penting dilakukan kajian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan pajak UMKM
guna merumuskan strategi yang lebih tepat dalam meningkatkan kesadaran dan kepatuhan
perpajakan di sektor usaha kecil dan menengah.

Tingkat pelaporan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) oleh wajib pajak di Indonesia juga
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menunjukkan bahwa kepatuhan masih belum maksimal. Pada tahun 2023, tingkat kepatuhan
tercatat sebesar 88% dari total 19,4 juta wajib pajak yang seharusnya melapor. Meskipun angka
ini merupakan pencapaian tertinggi dalam beberapa tahun terakhir, tren tersebut masih
menunjukkan penurunan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, yakni 86,8% pada 2022 dan
84,07% pada 2021. Salah satu penyebabnya adalah penerapan sistem self-assessment, di mana
tanggung jawab pelaporan dan pembayaran pajak sepenuhnya dibebankan kepada wajib pajak
(tirto.id, 2024 dalam Yulia & Salikim, 2024). Fenomena ini menegaskan pentingnya peningkatan
edukasi perpajakan serta strategi kebijakan yang adaptif untuk memperkuat kepatuhan, terutama
pada sektor UMKM yang memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian nasional.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis
terkait pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Proses analisis dilakukan secara
statistik dengan menggunakan data berbentuk angka dan skala numerik. Menurut Waruwu et al.
(2025), metode penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang bersifat sistematis, di mana
data numerik dimanfaatkan untuk menjawab pertanyaan penelitian serta menganalisis fenomena
sosial yang menjadi fokus kajian.

Sampel

Penelitian ini menerapkan teknik purposive sampling, yaitu metode pemilihan sampel
berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Kriteria
tersebut mencakup Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki usaha UMKM, berdomisili di
Kelurahan Neglasari, memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), serta aktif dalam
menjalankan kewajiban perpajakan, seperti melakukan pelaporan dan pembayaran pajak.
Dengan adanya kriteria ini, diharapkan sampel yang dipilih dapat mewakili populasi secara
akurat dan relevan dengan tujuan penelitian.

Adapun kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini meliputi:

1. Wajib Pajak Orang Pribadi yang telah menjalankan usaha UMKM minimal selama satu
tahun.

2. Waijib Pajak Orang Pribadi yang memiliki NPWP.

3. Wajib Pajak Orang Pribadi yang berdomisili atau memiliki usaha di wilayah Kelurahan
Neglasari.

Pendekatan ini juga pada penelitian sebelumnya, salah satunya oleh Setiadi (2022), yang
menggunakan margin of error sebesar 10% dalam penelitiannya terhadap pelaku UMKM di
wilayah administratif tertentu. Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini dapat
dihitung menggunakan rumus berikut:

228
1+ (228 = 0,12)

L —

228
1+ (228 > 0,01)

T —
228
T 14 (2.28)

228
3.28

L —

7 = 69,51 dibulatkan menjadi 7O

Sumber : Data vang diolah
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin pada tingkat kesalahan
10% dan jumlah populasi sebanyak 228 orang, diperoleh jumlah sampel sebanyak 70 responden
yang dijadikan objek penelitian.

Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui metode survei dengan penyebaran
kuesioner kepada responden yang telah dipilih sesuai kriteria penelitian. Proses distribusi
kuesioner dilakukan melalui dua metode, yakni secara online dan offline. Sebanyak 45
kuesioner dikirimkan secara online menggunakan platform digital seperti Google Form, yang
dibagikan melalui WhatsApp dan media sosial untuk mempermudah akses bagi wajib pajak
yang aktif di ruang digital. Meskipun dilakukan secara daring, kuesioner tetap diperuntukkan
bagi responden yang berdomisili dan memiliki usaha di Kelurahan Neglasari, agar tetap sesuai
dengan populasi penelitian. Sementara itu, 25 kuesioner lainnya dibagikan secara langsung
(offline) dengan mendatangi pelaku UMKM di wilayah tersebut melalui interaksi tatap muka.
Penggunaan pendekatan kombinasi (online dan offline) ini bertujuan untuk menyeimbangkan
distribusi responden, mengatasi kendala akses teknologi, serta meningkatkan tingkat partisipasi
dalam pengisian kuesioner.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data sebagai metode pengolahan adalah teknik
analisis kuantitatif yang terdiri Uji Normalitas, Uji koefisien determinasi ,uji T, Uji F.

Operasional Variabel

Skala
Variabel Indikator Pernyataan
Pengukuran

Teknologi | Aksesibilitas Saya merasa mudah

Informasi | Sistem mengakses aplikasi e-Filing
(X1) Perpajakan dan e-Billing untuk
Digital pelaporan dan pembayaran

pajak secara daring.
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Kemudahan Saya merasa teknologi Likert
Penggunaan perpajakan digital seperti e-
Teknologi Filing mudah digunakan
karena tampilannya yang
sederhana dan adanya
panduan.
Keandalan dan | Saya percaya bahwa sistem
Keamanan pajak online aman karena
Sistem menggunakan enkripsi data
dan autentikasi dua faktor.
Frekuensi Saya secara rutin
Penggunaan menggunakan sistem
Sistem Pajak perpajakan digital untuk
Online melaporkan dan membayar
pajak.
Prilaku Tanggung Saya bertanggung jawab
Waijib Pajak | Jawab dalam memastikan pelaporan pajak
(X2) Pelaporan dilakukan secara tepat
Pajak waktu dan benar.
Komitmen Saya berkomitmen untuk
dalam membayar pajak sebelum
Likert
Pembayaran batas waktu yang telah

Pajak Tepat

Waktu

ditentukan.
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Kesadaran Saya sadar bahwa pajak
Moral yang saya bayarkan
Terhadap berkomitmen terhadaap
Kontribusi pembangunan negara.
Pajak
Niat Untuk Saya memiliki niat yang
Mematuhi kuat untuk mematuhi
Aturan peraturan perpajakan yang
Perpajakan berlaku.
Sosialisasi | Media atau Saya memperoleh
pajak Saluran inforrmasi perpajakan
(X3) Informasi Yang | melalui media sosial, ssitus

Digunakan web DJP, atau media
cetak/elektronik.

Kualitas dan Saya lebih memahami

Kejelasan kewajiban perpajakan saya

Informasi setelah menerima sosialisasi
DJP atau sumber terpercaya
lainnya.

Intensitas Saya sering menerima

Sosialisasi sosialisasi perrpajakan

memalui berbagai macam
media atau kegiatan tatap

muka.

Likert

12


https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga

GLOBAL ACCOUNTING : JURNAL AKUNTANSI - VOL. 4. NO. 2 (2025)
Versi Online Tersedia di : https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga

| eISSN. 2828-0822 |

Tingkat Saya lebih memahami
pemahaman kewajiban perpajakan saya
wajib pajak setelah menerima sosialisasi
setelah dari DJP atau sumber
menerima terpercaya lainnya.
informasi
Sanksi Jenis-jenis Saya mengetahui bahwa
pajak Sanksi Yang terdapat sanksi
(X4) Diketahui administratif, bunga
keeterlambatan. Dan pidana
bagi pelanggar pajak.
Pemahaman Saya memahami
Likert
terhadap konsekuensi hukum yang
Konsekuensi timbul jika saya tidak
Sanksi memenuhi kewajiban
perpajakan.
Pengaruh Saya menjadi lebih patuh
Sanksi terhadap kewajiban
terhadap perpajakan karena adanya
Kepatuhan sanksi yang tegas.
Persepsi Saya merasa bahwa sanksi
terhadap perpajakan diterapkan
Keadilan secara adil dan tidak
Pemberian diskriminatif terhadap
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Sanksi semua wajib pajak.Saya
merasa bahwa sanksi
perpajakan diterapkan
secara adil dan tidak
diskriminatif terhadap
semua wajib pajak.

Kepatuhan | Ketaatan Saya memprioritaskan
Wiajib Pajak | Dalam pembayaran pajak tepat
Orang Pelaporan waktu daripada urusan lain.
Pribadi (Y) | Pajak Secara

Tepat Waktu

Kepatuhan
Administratif
Dalam

Pengisian dan

Saya mengikuti semua
prosedur pengisian formulir
pajak tanpa melewatkan

langkah penting.

Pelaporan
Respons Sanksi pajak membuat saya
Terhadap lebih disiplin dalam

Pemberlakuan

memenuhi kewajiban

Sanksi dan perpajakan.
Penegakan

Hukum

Ketepatan Saya memahami cara
Dalam menghitung pajak

Likert

14


https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga

GLOBAL ACCOUNTING : JURNAL AKUNTANSI - VOL. 4. NO. 2 (2025)
Versi Online Tersedia di : https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga
| eISSN. 2828-0822 |

Menghitung penghasilan (PPh) sesuai
Jumlah Pajak | tarif yang berlaku.

Terutang.

HAsIL
1. Uji Asumsi Klasik
A. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 70
Mormal Parameters®:® Mean ,0oooo0o
Std. Deviation 1,35814345

Most Extreme Differences Absolute JO69
Fositive L0441

Megative -,069

Test Statistic L0649
Asymp. Sig. (2-tailed)® ,EUUd
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 559
el 99% Confidence Inteval  Lower Bound 546
Upper Bound 572

a. Test distribution is Mormal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e, Lilliefars' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000.

uji one-sample Kolmogorov-Smirnov, nilai test statistic sebesar 0,69 dan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,200. Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

B. Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
Teknologi Informasi 107 9350
Perilaku Wajib Pajak 154 6.4 04
Sosialisasi Pajak 114 8.595
Sanksi Pajak 104 9.470

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak O rang Pribadi UMEM
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Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai Tolerance di
atas 0,10 dan VIF di bawah 10, yaitu Teknologi Informasi (Tolerance 0,107; VIF 9,350), Perilaku
Wajib Pajak (0,156; 6,406), Sosialisasi Pajak (0,116; 8,598), dan Sanksi Pajak (0,106; 9,470).
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel
bebas, sehingga seluruh variabel layak digunakan dalam analisis regresi.

C. Uji Heteroskedastisitas

Regression Stndardized Residun

Scatterplot

Dependent Variable: Y

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan pola scatterplot, titik-titik data tampak tersebar acak di sekitar sumbu Y tanpa
membentuk pola tertentu. Hal ini menunjukkan tidak adanya gejala heteroskedastisitas, sehingga
asumsi homoskedastisitas terpenuhi dan model regresi dinyatakan layak untuk dianalisis lebih

lanjut.

2. Uji Statistik

A. Uji Koefisien determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,959? ,919 914 1,40034

Pajak, Teknologi Informasi

a. Predictors: (Constant), Sanksi Pajak, Perilaku Wajib Pajak, Sosialisasi

b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM
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Hasil uji koefisien determinasi (R2?) menunjukkan nilai sebesar 0,919, yang berarti 91,9%
variasi Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM dapat dijelaskan oleh Teknologi Informasi,
Perilaku Wajib Pajak, Sosialisasi Pajak, dan Sanksi Pajak, sedangkan 8,1% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model. Nilai Adjusted R? sebesar 0,914 mengindikasikan bahwa model regresi
memiliki tingkat kelayakan dan kemampuan penjelasan yang sangat baik terhadap variabel

dependen.

3. Uji Hipotesis

A. Uji Parsial (t)

Coefficients*

Unstandardized 1 Standardized |
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Saig
(Constant) ,089 .696| 128 899
Teknolog Informas: 369 107 371 3,444 001
Perilaku Wanb Pajak 405 L090 402 4,504 Nelele
Sosialisas: Pajak .15( 1(3-§ .2:/'1 2.626 011
Sanksi Pajak 054 12 053 - 485 629

a. Dependent Varable: Kepatuhan Wanb Pajak Orang Pribadi UMEKM

Teknologi Informasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak ()

dengan nilai signifikansi 0,001 dan hitung 3,445 >t tabel 2,38510, sehingga H1 diterima.

Perilaku Wajib Pajak (X2) juga berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak ()

dengan nilai signifikansi < 0,001 dan t hitung 4,505 > t tabel 2,38510, sehingga H2 diterima.

Sosialisasi Pajak (X3) memiliki pengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (YY)

dengan nilai signifikansi 0,011 dan t hitung 2,620 > t tabel 2,38510, sehingga H3 diterima.

Sanksi Pajak (X4) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y) karena

nilai signifikansi 0,629 dan t hitung -0,485 <t tabel 2,38510, sehingga H4 ditolak.

B. Uji Simultan (F)

ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F S1g.
1 [Regression 1453.738 4 363435 | 185336 | _000Y
Residual 127 462 65 1,961
Total 1581.200 69

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi UMEM

Teknologi Informasi

b. Predictors: (Constant), Sanksi Pajak, Penilaku Wajib Pajak, Sosialisasi Pajak,

Secara simultan, variabel Teknologi Informasi (X1), Perilaku Wajib Pajak (X2), Sosialisasi
Pajak (X3), dan Sanksi Pajak (X4) berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak ()
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dengan nilai F hitung 185,336 > F tabel 2,51 dan signifikansi < 0,001. Dengan demikian, H5
diterima, yang berarti keempat variabel tersebut secara bersama-sama berkontribusi nyata dalam
meningkatkan kepatuhan wajib pajak UMKM di Kelurahan Neglasari.

PENBAHASAN

1. Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM
Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung 3,445 dengan signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga
Teknologi Informasi berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Artinya, semakin
optimal pemanfaatan teknologi seperti e-filing, e-billing, dan sistem pajak online, maka
semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM. Teknologi ini mempermudah akses
informasi, mempercepat pelaporan, dan mengurangi hambatan administratif.

2. Pengaruh Perilaku Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
UMKM
Diperoleh nilai t hitung 4,505 dengan signifikansi < 0,001, yang berarti Perilaku Wajib Pajak
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan. Perilaku yang mencerminkan kesadaran, kejujuran,
dan tanggung jawab dalam memenuhi kewajiban pajak berperan besar dalam meningkatkan
kepatuhan. Sikap patuh tanpa paksaan serta kemauan memahami aturan pajak menjadi faktor
penting dalam ketaatan wajib pajak.

3. Pengaruh Sosialisasi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM
Nilai t hitung 2,620 dengan signifikansi 0,011 < 0,05 menunjukkan bahwa Sosialisasi Pajak
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Kegiatan seperti penyuluhan, seminar,
dan kampanye informasi efektif dalam meningkatkan pemahaman serta kesadaran wajib pajak
UMKM terhadap hak dan kewajibannya.

4. Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM
Hasil uji t memperoleh t hitung -0,485 dengan signifikansi 0,629 > 0,05, sehingga Sanksi Pajak
tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan bahwa
sanksi belum efektif menimbulkan efek jera, kemungkinan karena penegakan hukum yang
lemah atau kurangnya pemahaman terhadap konsekuensi pelanggaran pajak.

5. Pengaruh Teknologi Informasi, Perilaku Wajib Pajak, Sosialisasi Pajak, dan Sanksi
Pajak
secara  Simultan terhadap Kepatuhan Wajib  Pajak  Orang  Pribadi UMKM
Berdasarkan uji F, diperoleh F hitung 185,336 dengan signifikansi < 0,001, yang berarti
keempat variabel berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Ini menunjukkan bahwa peningkatan kepatuhan pajak memerlukan pendekatan terpadu,
mencakup aspek teknologi, perilaku, sosialisasi, dan penegakan hukum secara bersamaan.
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